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Abstrak
Kepustakaan Islam Nusantara abad pertengahan tedakpas dari peran

para ulama Timur Tengah dan sangat erat dengansted@aan yang ada di
Haramain. Hal ini dikarenakan kepustakaan yangnaglaipakan hasil dari proses
transfer ilmu dari ulama Haramain kepada murid-dnya yang berasal dari
Kepulauan Nusantara. Tiga ulama besar yang murazd pbad tersebut adalah
Al-Raniri, Al-Sinkili, dan Al-Makassari. Karya-kagymerekalah yang mewarnai
dunia kepustakaan Nusantara pada abad ke-17. Taemkegppustakaan yang ada
pada waktu itu didominasi oleh dua hal, yaitu figyari'at) dan tasawuf.
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Abstract
Nusantara Medieval Islamic literature is insepagdibbm the role of the Middle
East theologian and very closely with the existifiditerature on the Haramain.
This is because the existing literature is the Itesfuthe transfer of knowledge
from the scholars of the Haramain to the studetts eome from the Nusantara.
Three great scholars who appeared on Al-centuiaisiri, Al-Sinkili, and Al-
Makassari. The theme of the existing literaturéhat time was dominated by two
things, namely figh (shari‘ah) and Sufism.
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